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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik peternak (umur, pendidikan, pengalaman beternak, 

tanggungan keluarga dan jumlah kepemilikan ternak) terhadap motivasi beternak kambing di Desa Kuwarasan Kecamatan 

Kuwarasan Kabupaten Kebumen. metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposive random sampling dengan responden  

30 orang. Pengukuran motivasi menggunakan panduan teori ERG. Analis data penelitian menggunakan analisis deskriptif yaitu untuk 

mengetahui tingkat motivasi sedangkan analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap . 

karakteristik peternak terhadap motivasi beternak kambing. Hasil penelitian menunjukan tingkat motivasi beternak kambing di Desa 

Kuwarasan berada dalam kategori sedang. Karakteristik peternak tidak menunjukan pengaruh nyata terhadap motivasi beternak 

kambing namun kenaikan variabel lama beternak dan jumlah kepemilikan ternak meningkatkan motivasi beternak masing-masing 

2% dan 17.7%. 

Kata Kunci: Karakteristik peternak, motivasi peternak, kambing, teori ERG, pedesaan.  

Abstract− This study aims to determine the effect of farmer characteristics (age, education, farming experience, family dependents 

and number of livestock ownership) on motivation to raise goats in Kuwarasan Village, Kuwarasan District, Kebumen Regency. the 

sampling method used a purposive random sampling technique with 30 respondents. Measurement of motivation using the ERG 

theory guide. Research data analysts used descriptive analysis, namely to determine the level of motivation, while simple linear 

regression analysis was used to determine the effect of motivation on . Characteristics of breeders on motivation to raise goats. The 

results showed that the level of motivation to raise goats in Kuwarasan Village was in the medium category. Characteristics of 

breeders did not show a significant effect on the motivation to raise goats, but the increase in the variable length of raising and the 

number of livestock owned increased the motivation to raise livestock by 2% and 17.7%, respectively. 

Keywords: Characteristics of breeders, farmer motivation, goats, ERG theory, rural areas. 

 

 

I. PENDAHULUAN 
Ternak kambing merupakan komoditas peternakan 

yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan masyarakat 

di pedesaan yang umumnya dipelihara oleh peternak 

sebagai usaha sampingan. Ternak kambing merupakan 

ruminansia kecil yang dalam kehidupannya sehari hari 

dekat hubungannya dengan peternak kecil di pedesaan, 

keberadaan ternak kambing ditengah-tengah masyarakat 

kecil sangat membantu perekonomian mereka[1]. 

Kambing merupakan salah satu ternak yang disukai 

banyak masyarakat sehingga dipelihara karena 

menguntungkan bagi peternak, antara lain perkembangan 

dan pertumbuhannya cepat, membutuhkan modal yang 

relatif kecil, pemeliharaannya mudah, serta dapat 

digunakan sebagai tabungan [2].  

Kecamatan Kuwarasan merupakan salah satu 

kecamatan yang berada di Kabupaten Kebumen, Jawa 

Tengah. Kecamatan Kuwarasan memiliki luas sekitar 

128.5 ha dan terdiri 22 Desa. Salah satu ternak ruminasia 

yang banyak dipelihara di kecamatan Kuwarasan adalah 

ternak kambing. Sekitar 2141 ekor kambing yang 

dipelihara tersebar diseluruh Desa di kecamatan 

Kuwarasan. Populasi ternak paling tinggi sedang, dan 

rendah masing-masing yaitu di Desa Sidomukti (220 

ekor), Kuwarasan (120 ekor) dan Bendungan (59 ekor) 

(Distapang Kebumen, 2023). Menurut Rahmah dkk., nilai 

ekonomi, sosial, dan budaya beternak kambing sangat 

nyata, dijelasakan lebih lanjut besarnya nilai sumber daya 

bagi pendapatan keluarga petani bisa mencapai 14-25% 

dari total pendapatan keluarga [3]. Pendapatan dan nilai 

tambah beternak kambing akan semakin nyata jika kaidah 

kaidah usaha peternakan diperhatikan. Kaidah-kaidah itu 

antara lain penggunaan bibit yang baik, pemberian pakan 

yang cukup, tatalaksana pemeliharaan yang benar, serta 

memperhatikan permintaan dan kebutuhan pasar [4], [5]. 

Berdasarkan prospek besar dari usaha peternakan 

kambing, seharusnya masyarakat memikirkankan 

bagaimana usaha ini berkembang sehingga akan 

berdampak pada meningkatnya kesejahteraaan para 

peternak. Namun pada kenyataannya tidak semua 

peternak berpikiran sama untuk mengembangkan ternak 

kambing. Padahal pemeliharaan kambing lebih mudah 

dilakukan daripada ternak ruminansia besar lainnya, 

kambing cepat berkembangbiak dan pertumbuhan juga 

tergolong cepat. Penelitian terbaru menyebutkan bahwa 

motivasi beternak dipengaruhi oleh karakteristik peternak 

[6], [7], tetapi sebagian besar mengambil sampel pada 

desa-desa dengan populasi ternak yang tinggi, sedangkan 

masih banyak desa-desa dengan jumlah ternak dengan 

kategori rendah maupun sedang yang belum dilakukan 

penelitian. Salah satu desa dengan populasi ternak dalam 

katogori sedang di kecamatan Kuwarasan yaitu Desa 

Kuwarasan dengan jumlah ternak kambing sekitar 120 

ekor. Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk 

mengetahui motivasi beternak kambing berdasarkan 
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karakteristik peternak di desa dengan jumlah peternak 

dalam kategori sedang, sehingga diketahui apakah 

karakteristik peternak juga mempengaruhi tingkat 

motivasi beternak didaerah dalam kategori tersebut.  

 

II.  METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 

2023. Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Kuwarasan 

Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen, Jawa 

Tengah. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan metode regresi linier berganda yaitu 

menjelaskan pengaruh antara variabel independen yaitu 

umur responden, tingkat pendidikan responden, 

pengalaman peternak responden, jumlah tanggungan 

responden, serta jumlah kepemilikan ternak terhadap 

variabel dependen yaitu tingkat motivasi peternak 

kambing di Desa Kuwarasan, Kecamatan Kuwarasan, 

Kabupaten Kebumen. Panduan wawancara mengacu pada 

teori ERG terdiri dari kebutuhan akan keberadaan 

(existence needs), kebutuhan berhubungan (relatedness 

needs), dan kebutuhan untuk berkembang (growth needs) 

[8]. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik 

purposive random sampling dengan jumlah responden 

sebanyak 30 orang.  

Analisa data yang digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh karakteristik peternak terhadap 

motivasi beternak kambing  digunakan uji F dan uji T 

pada Analisis Regresi Linear Berganda, yang diolah 

dengan bantuan program SPSS. Secara sederhana rumus 

matematis regresi linier berganda adalah sebagai berikut:. 

 

Y= α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + E  

Keterangan:  

Y = Tingkat motivasi berusaha sapi potong  

α  = Konstanta  

β1, β2,........, β5 = Koefisien Regresi Variabel X1, X2, 

X3, X4, X5  

X1 = Umur Responden (tahun)  

X2 = Tingkat Pendidikan Responden (Tahun)  

X3 = Pengalaman Beternak (Tahun)  

X4 = Jumlah Tanggungan Keluarga (orang)  

X5 = Jumlah Kepemilikan Ternak (Ekor)  

E   = Standart Kesalahan (Error) 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Karakteristik Responden 

Penilitian dilaksanakan di Desa Kuwarasan 

Kecamatan Kuwarasan Kabupaten Kebumen Jawa 

Tengah dengan karakteristik responden meliputi umur 

peternak, tingkat pendidikan peternak, pengalaman 

beternak, jumlah tanggungan keluarga dan jumlah 

kepemilikan ternak secara lengkap dirinci dalam tabel 1 

berikut ini:.  

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

Umur   

- 30-36 Tahun 2 6.67 

- 37-43 Tahun 7 23.33 

- 44-50 Tahun 5 16.67 

- 51-57 Tahun 6 20.00 

- 58-64 Tahun 5 16.67 

- 65-71 Tahun 4 13.33 

- 72-79 Tahun 1 3.33 

Tingkat Pendidikan   

- Tidak Sekolah 4 13.33 

- SD 17 56.67 

- SMP 4 13.33 

- SMA 3 10.00 

- Perguruan Tinggi 2 6.67 

Lama Beternak     

- 1-4 Tahun 9 30.00 

- 5-8 Tahun 5 16.67 

- 9-12 Tahun 2 6.67 

- 13-16 Tahun 3 10.00 

- 17-20 Tahun 5 16.67 

- 21-24 Tahun 6 20.00 

Jumlah Tanggungan Keluarga  

- 0-2 Orang 21 70.00 

- 3-5 Orang 9 30.00 

Jumlah Kepemilikan Ternak  

- 1-4 Ekor 22 73.33 

- 5-8 Ekor 5 16.67 

- 9-12 Ekor 3 10.00 

Data Terolah (2023) 

Umur merupakan salah satu karakteristik individu 

yang ikut mempengaruhi fungsi biologis dan fisiologis 

seseorang. Umur akan mempengaruhi seseorang dalam 

belajar, memahami dan menerima pembaharuan umur 

juga berpengaruuh terhadap peningkatan produkstivitas 

kerja yang dilakukan seseorang. Menurut Komala pada 

umumnya responden yang berusia produktif memiliki 

semangat yang tinggi, termasuk semangat untuk 

mengembangkan usaha taninya [9]. Menurut Utama 

tingkat produktivitas seseorang yaitu antara 15-55 tahun 

sedangkan umur yang tidak produktif berada di bawah 15 

dan diatas 55 tahun [10]. Berdasarkan data tabel diatas 

diketahui bahwa sebanyak 67% umur responden di Desa 

Kuwarasan dalam rentang 30-57 tahun sedangkan sisanya 

33% berumur diatas 57 tahun. Artinya mayoritas 

responden penelitian ini dalam kategori umur produktif.  

Utami dkk., mengemukakan bahwa hubungan 

pendidikan dengan produktivitas kerja akan tercermin dari 

tingkat pendidikan dan penghasilan yang tinggi, 

menyebabkan produktivitas kerja yang lebih baik pula 

dan penghasilan yang diperoleh juga tinggi [11]. Tingkat 

pendidikan responden dikelompokan dalam 5 kategori 

tidak sekolah, SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. 

Responden dalam penelitan ini didominasi oleh responden 

dengan tingkat pendidikan SD sebanyak  56,67% 
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kemudian SMP 13,33%, tidak sekolah 13,33%, SMA 

10% dan Perguruan tinggi sebanyak 6,67%. Secara umum 

tingkat pendidikan tinggi, produktivitasnya juga akan 

tinggi karena rasional dalam berfikir dibanding dengan 

yang tingkat pendidikan rendah sulit untuk mengadopsi 

inovasi baru dan relatif bimbang dalam mangambil 

keputusan. 

Pengalaman beternak merupakan suatu hal yang 

sangat mendasari seseorang dalam mengembangkan 

usahanya dan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

usaha. Berdasarkan tabel 1. Pengalaman beternak paling 

tinggi yaitu antara 1-4 tahun sebanyak 30%, diikuti pada 

pengalaman beternak 21-24 tahun sebanyak 20%,  

kemudian 5-8 tahun dan 17-20 tahun sebanyal 16,67%, 

13-16 tahun sebanyak 10% dan yang paling rendah pada 

9-12 tahun yaitu sekitar 6,67%. Peternak yang 

berpengalaman akan lebih terampil dan cenderung 

menghasilkan suatu hasil yang lebih baik daripada 

peternak yang belum berpengalaman. Peternak yang lebih 

berpengalaman akan lebih cepat menyerap inovasi 

teknologi dibandingkan dengan peternak yang belum atau 

kurang berpengalaman [6], [12].  

Jumlah tanggungan keluarga responden 70% berada 

pada rentang 0-2 orang dan 30% memilki tanggungan 

keluarga pada rentang 3-5 orang. Jumlah anggota 

keluarga akan mempengaruhi petani dalam mengambil 

keputusan. Karena semakin banyak jumlah tanggungan 

keluarga maka semakin banyak pula beban hidup yang 

harus dipikul oleh seorang petani. Jumlah tanggungan 

keluarga adalah salah satu faktor ekonomi yang perlu 

diperhatikan dalam menentukan pendapatan dalam 

memenuhi kebutuhannya [13].  

Sebanyak 73.33% responden memiliki ternak kambing 

1-4 ekor, 16.67 memiliki ternak 5-8 ekor dan 10% 

responden memiliki ternak 9-12 ekor. Peternak yang 

memiliki ternak lebih banyak akan memiliki motivasi 

yang lebih di bandingkan dengan peternak yang memiliki 

ternak lebih sedikit. Hal ini di karenakan peternak yang 

memiliki ternak lebih sedikit masih sulit untuk menerima 

suatu inovasi. Sesuai dengan pendapat Heryadi dkk., 

bahwa semakin banyak jumlah ternak maka semakin  
 

 

mudah untuk mengadopsi teknologi dan menambah 

motivasi untuk usaha, karena memiliki kemampuan 

ekonomi yang lebih baik [14]. 

3.2 Motivasi peternak  

Motivasi beternak didasarkan pada kebutuhan-

kebutuhan yang teori ERG meliputi kebutuhan akan 

keberadaan (exictence), kebutuhan berhubungan 

(relatedness), dan kebutuhan untuk berkembang (growth 

need) [8]. Tingkat motivasi responden untuk beternak 

kambing di Desa Kuwarasan, Kecamatan Kuwarasan 

Kabupaten Kebumen ditampilkan dalam tabel 2 berikut 

ini:  
Tabel 2. Tingkat Motivasi Beternak 

Motivasi 
Pernyataan  

Skor % 
SS S N TS STS 

Existence 19 58 32 18 23 482 34.60 

Related 3 43 56 32 16 435 31.23 

Growthneed 20 44 44 26 16 476 34.17 

Total 1393 100.00 

Data Terolah (2023) 

Berdasarkan tabel 2. sebanyak 34.60% motivasi 

beternak kambing di Desa Kuwarasan didorong oleh 

kebutuhan keberadaan yaitu kebutuhan peternak untuk 

memperoleh pendapatan dari beternak kambing. 

Kemudian sebanyak 34.17% motivasi beternak kambing 

didorong oleh kebutuhan untuk berkembang yaitu yaitu 

kebutuhan peternak untuk meningkatkan skala usaha 

ternak, memperoleh penghargaan dan pengakuan dari 

masyarakat terhadap keberhasilannya. Sedangkan sisanya 

yaitu sebesar 31.23% didorong oleh kebutuhan 

berhubungan yaitu kebutuhan peternak untuk di terima 

dalam pergaulan lingkungan masyarakat tempat tinggal.  

Garis kontinum pengukuran tingakt motivasi 

beternak kambing di Desa Kuwarasan Kecamatan 

Kuwarasan kabupaten kebumen menggunakan skala likert 

sebagai berikut: 

Nilai yang dicapai = 1393 

Nilai maksimum = 5 x 15 x 30 = 2250 

Nilai minimum = 1 x 15 x 30 = 450  

Interval = (2250-450)/5= 360 

Garis kontinum pada gambar 1. menunjukan bahwa 

nilai yang dicapai dari pernyataan-pernyataan responden 

yaitu sebesar 1393. Capaian nilai tingkat motivasi 

beternak kambing di Desa Kuwarasan Kecamatan 

Kuwarasan berdasarkan teori ERG termasuk dalam 

kategori sedang. Hal ini dikarenakan sebagian besar 

masyarakat menjadikan beternak kambing hanya sebagai 

tabungan dan belum sampai untuk skala usaha yang besar.  

 

Hal ini diperkuat dengan skala kepemilikan ternak 

kambing (tabel 1) sebanyak 73.33% responden memiliki 

ternak antara 1-4 ekor. 

Hasil uji F menunjukan bahwa karakteristik peternak 

tidak memiliki hubungan linier dengan motivasi beternak 

kambing dengan nilai signifikansi 0.129. Nilai R pada 

penelitian ini sebesar 0.534 artinya korelasi antara 

variabel bebasa Umur (X1), Pendidikan (X2), Lama 

Beternak (X3), Jumlah Tanggungan Keluarga (X4) dan 

Jumlah Kepemilikan Ternak (X5) sebesar 53.4%. Artinya 

korelasi antara karakteristik peternak dengan motivasi 

beternak kambing dalam kategori sedang. Hal ini sesuai 

Gambar 1. Garis Kontinum Motivasi Beternak Kambing 
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dengan pedoman interpretasi koefisien korelasi menurut 

Sugiyono bahwa nilai 0,00 - 0,199 kategori sangat rendah; 

0,20 - 0,399 kategori rendah;  0,40 - 0,599 kategori 

sedang; 0,60 - 0,799 kategori kuat dan  0,80 - 1,000 

termasuk dalam kategori sangat kuat [15].  

 
Tabel 3. Hasil Analisis Statistik 

Varibel 

Bebas 

Variabel 

Terikat 

Koefisien 

regresi (B) 
Thitung Sig.* Ket. 

Konstanta Motivasi 

Beternak 

Kambing 

(Y) 

  

  

  

  

3.535 7.184 0.000  

Umur (X1) -0.129 -2.435 0.023 Sig  

Pendidikan 

(X2) 
-0.187 -2.048 0.052 ns 

Lama 

Beternak 

(X3) 

0.020 0.491 0.628 ns 

Jumlah 

Tanggungan 

Keluarga 

(X4) 

-0.191 -1.154 0.260 ns 

Jumlah 

Kepemilika

n  Ternak 

(X5)   

0.177 1.533 0.138 ns 

Multiple R =0.534   

R Square = 0.285 

F hitung =1.915 

Sig. =0.129* 

Keterangan : sig: signifikan (0.05), ns: non signifikan 

Data Terolah (2023) 

Analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan 

yaitu Y = 3.535 – 0,129 X1 – 0.187 X2 + 0.020 X3 – 

0.191X4 + 0.177 X5 + 0.05. Hal ini menjunjukan bahwa 

dari 5 vaiabel karakteristik peternak, 3 diantaranya 

menyebabkan pengaruh yang tidak searah terhadap 

motivasi beternak.  Artinya setiap kenaikan variabel umur 

(X1) tingkat  pendidikan (X2), Jumlah Tanggungan 

Keluarga (X4) menyebabkan penurunan pada motivasi 

beternak kambing .(Y), sedangkan untuk keniakan 

variabel Lama Beternak (X3), Jumlah Kepemilikan 

Ternak (X4) maka akan menyebabkan kenaikan pada 

motivasi beternak kambing  (Y).  

Umur berpengaruh signifikan (P<0.05) terhadap 

motivasi beternak kambing namun kenaikan umur 

menyebabkan penurunan motivasi beternak sebanyak 

12.9%. Hal ini dikarenakan sebanyak 53.33% responden 

berumur diatas 50 tahun, sehingga menurut Sudrajat dkk., 

umur peternak dengan diatas 50 tahun cenderung 

tenaganya berkurang sehingga pemeliharaan ternak 

kurang maksimal [16]. Kemudian Aldeyano memperkuat 

bahwa peternak dengan umur yang lebih muda dan dalam 

kategori produktif memiliki semangat dan keingintahuan 

lebih tinggi dalam menggembangkan usaha beternaknya 

meskipun pengalamanya masih rendah [17].   

Tingkat pendidikan pada penelitian ini tidak 

berpengaruh signifikan (P>0.05) terhadap motivasi 

beternak. Kenaikan tingkat pendidikan menyebabkan 

penurunan motivasi beternak sebesar 18.7%.  Hal ini 

kemungkinan terjadi karena tingkat pendidikan 

masyarakat Desa Kuwarasan mayoritas berada pada 

tingkat pendidikan yang relatif seragam yaitu SD. 

Lama beternak tidak berpengaruh secara signifikan 

(P>0.05) terhadap motivasi beternak, namun kenaikan 

lama beternak meningkatkan motivasi beternak kambing 

sebesar  2%. Hal ini karenakan lama pengalaman 

beternak, peternak akan semakin termotivasi untuk 

mengembangkan usaha beternak kambing. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Nurdiyati bahwa semakin lama 

pengalaman beternak berperan dalam keberhasilan usaha 

peternak [6].  

Jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh 

signifikan (P>0.05) terhadap motivasi beternak. Kenaikan 

jumlah tanggungan keluarga menurunkan tingkat motivasi 

beternak sebesar 19.1%. Hal ini dikarenakan   jumlah 

tanggungan keluarga sebanyak 70% seragam yaitu antara 

0-2 orang sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi beternak. Menurut Andaruisworo, jumlah 

tanggungan keluarga yang sedikit maka usaha beternak 

tidak diupayakan secara maksimal dan hanya sebagai 

tabungan saja[18].  

Jumlah kepemilikan ternak tidak berpengaruh 

signifikan (P>0.05) terhadap motivasi beternak kambing 

di Desa Kuwarasan, namun kenaikanya menyebabkan 

peningkatan motivasi beternak kambing sebesar 17.7%. 

Hal ini dikarenakan semakin banyak jumlah ternak 

kambing yang dimilki maka peternak akan lebih 

termotivasi untuk meningkatkan usahanya baik dengan 

cara mencari inovasi maupun teknologi yang bermanfaat 

untuk pengembangan usahanya. Sesuai dengan penelitian 

Nurdayati bahwa semakin banyak jumlah kepemilikan 

ternak maka peternak akan lebih cepat mengadopsi 

inovasi [6]. 

IV. KESIMPULAN 
Tingkat motivasi beternak kambing di Desa 

Kuwarasan Kecamatan Kuwarasan Kabupaten kebumen 

berada dalam kategori sedang. Karakteristik peternak 

(umur, pendidikan, lama beternak, jumlah tanggungan 

keluarga dan jumlah kepemilikan ternak) tidak 

berpengaruh signifikan (P<0.05) terhadap motivasi 

beternak kambing di Desa Kuwarasan. Namun 

peningkatan lama beternak dan jumlah kepemilikan 

ternak meningkatkan motivasi beternak sebanyak 2% dan 

17.7%. Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian 

ini yaitu perlu adanya penelitian lanjutan yang 

membandingkan tingkat motivasi beternak pada daerah 

dengan jumlah peternak yang tinggi, sedang dan rendah 

sehingga dapat diketahui secara pasti faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi beternak di setiap kategeri 

wilayah  
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